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Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif matematika siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan Metode pembelajaran scaffolding. Subjek penelitian dari penelitian ini yaitu siswa SMP PGII I Bandung. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes kemmpuan pemecahan masalah , tes kemampuan berpikir kreatif, angket self regulated learning, lembar observasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini adalah 1.Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode scaffolding lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pemebelajaran dengan metode konvensional, 2. Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa yang mendapat pembelajaran dengan metode scaffolding lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pemebelajaran dengan metode konvensional, 3. Self regulated learning siswa yang menggunakan metode scaffolding lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pemebelajaran dengan metode konvensional, 4. Terdapat hubungan positif antara aspek-aspek kemampuan pemecahan masalah matematika dengan aspek-aspek kemampuan berfikir kreatif siswa.
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The purpose of this research is to examine information about problem solving ability and creative thinking of student mathematics in learning using scaffolding method of learning. Research subjects from this study are students of Junior High School PGII I Bandung. The research instruments used are problem solving test, creative thinking ability test, self regulated learning questionnaire, observation sheet and interview. The results of this study are 1. Improved ability of problem solving mathematics students who received learning with scaffolding method is better than students who get learning by conventional methods, 2. Improvement of creative thinking ability of students who received learning by scaffolding method is better than the students who gain learning by conventional methods, 3. Self regulated learning students who use scaffolding methods better than students who get learning with conventional methods, 4. There is a positive relationship between the aspects of mathematical problem-solving skills with aspects of students' creative thinking ability.
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